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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berangkat dari rumusan masalah yang diangkat, maka dapat ditarik 

beberapa pokok pikiran sebagai kesimpulan dalam penelitian ini. Jawaban 

dari rumusan masalah tersebut adalah Hadhrotusy Syaikh KH. Ahmad Asrori 

Al Ishaqy telah melakukan sepuluh macam metode dakwah, antara lain 

dakwah bil-lisan, dakwah bil-hikmah, dakwah bil-hijrah, dakwah bil-qalam, 

dakwah bin-nikah, dakwah bil-rihlah, dakwah bil-hal, dakwah bil-jidal, 

dakwah bil-qalb dan dakwah bil-jihad 

Kesimpulan penelitian tentang metode dakwah Hadhrotusy Syaikh 

KH. Ahmad Asrori Al Ishaqy disimpulkan melalui metode induktif-deduktif. 

Induktif adalah menyimpulkan dari data atau fakta empiris yang bersifat 

khusus seperti metode yang dilakukan oleh Hadhrotusy Syaikh KH. Ahmad 

Asrori Al Ishaqy. Setelah itu diinduktifikasi menjadi suatu pernyataan umum 

dan pernyataan umum yang diambil dari induktifikasi tersebut dideduktifikasi  

menjadi suatu pernyataan yang umum untuk menyelesaikan kasus-kasus yang 

khusus.  

Atas dasar teori induktif-deduktif, maka dapat disimpulkan bahwa 

pernyataan, perbuatan atau apa saja yang dilakukan oleh Hadhrotusy Syaikh 

KH. Ahmad Asrori Al Ishaqy merupakan suatu metode dalam rangka 

menyiarkan agama Islam. Secara deduktif dapat disampaikan bahwa siapapun 

yang akan menyiarkan islam harus menggunakan metode. Dari analisis 
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induktif-deduktif dapat dirumuskan suatu hukum metode bahwa semakin 

banyak metode yang digunakan untuk menyampaikan pesan, semakin tinggi 

keberhasilan pesan. 

Dari hukum substansial tersebut dapat dirumuskan suatu hukum 

formal bahwa siapapun yang akan meletakkan atau menyampaikan doktrin 

atau pesan memiliki tingkat keberhasilan yang tinggi bilamana orang-

orang itu memiliki berbagai metode penyampaian doktrin atau pesan. 

B. Saran 

1. Bagi para murid, santri, jamaah dan pecinta Hadhrotusy Syaikh KH. 

Ahmad Asrori Al Ishaqy, diharapkan untuk membaca dengan baik skripsi 

ini agar bisa lebih mengenal Hadhrotusy Syaikh KH. Ahmad Asrori Al 

Ishaqy. 

2. Untuk pengembangan dakwah Islam, khususnya santri-santri dan jamaah 

Hadhrotusy Syaikh KH. Ahmad Asrori Al Ishaqy, diharapkan untuk 

meniru perjuangan Hadhrotusy Syaikh KH. Ahmad Asrori Al Ishaqy serta 

mengembangkan metode yang lebih adaptable dan aplikatif sesuai dengan 

perkembangan zaman. 

3. Bagi para peneliti yang akan meneliti penelitian ini, selanjutnya 

diharapkan untuk menggali lebih dalam lagi tentang pesan dakwah yang 

disampaikan oleh Hadhrotusy Syaikh KH. Ahmad Asrori Al Ishaqy. 


